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Dalam sistem pendidikan permasalahan muncul baik permasalahan kecil maupun
permasalahan besar. Masalah kecil muncul dalam sisitem pendidikan tersebut meliputi
kesulitan kurikulum, pendidikan, dan administrasi pendidikan. Sedangkan permasalahan
besar ini datang dari sisitem pendidikan secara universal diantaranya masalah pemerataan
pendidikan, rendahnya mutu pendidikan, efisiensi pembelajaran, relevansi, dan lain-lain.
Sehingga artikel ini membahas tentang problematika terhadap pengembangan
keprofesionalisme bagi seorang guru atau tenaga pendidik. Metodenya menggunakan
kepustakaan (library research), adapun hasil atau kesimpulan dari artikel ini ialah:
Profesionalisme guru merupakan suatu konsep, aliran atau sudut pandang serta kualitas
profesional seorang guru dalam kaitannya dengan kaidah-kaidah profesional. Adapun
upayanya yaitu melakukan penelitian tindakan kelas, meningkatkan keahlian pendidik
melalui penelitian kelas, dan melaksanakan pengembangan profesional berkelanjutan dari
pendidik dan pengajar mata pelajaran, menghadiri konferensi penguatan, menghadiri
kursus pendidikan motivasi pendidik, program akreditasi, mengikuti seminar, dan
sebagainnya, adalah contoh upaya yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan
pendidikan.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya untuk memajukan dan menerapkan budi
pekerti (karakter, kekuatan bathin), pikiran dan jasmani anak-
anak selaras dengan alam dan masyarakatnya [1]. Dari hal
tersebut bahwassanya dengan adanya pendidikan dapat
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas serta
memiliki karakter yang baik pada setiap individu. Dari hal
tersebut, maka perlu adanya sistem pendidikan yang baik untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan sehingga dapat
tercapainya sumber daya manusia yang berkualitas [2].

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di indonesia dan
profesionalisme guru banyak permasalahan yang ada dan harus di
buat suatu kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan [3]. Dalam sistem Pendidikan permasalahan muncul
baik permasalahan kecil maupun permasalahan besar. Masalah
kecil muncul dalam sisitem pendidikan, antara lain masalah
kurikulum, pendidikan, administrasi pendidikan dan sebagainya
[4]. Sedangkan permasalahan besar ini datang dari sisitem
pendidikan secara universal antara lain masalah kurang

meratanya pendidikan, rendahnya mutu pendidikan, efisiensi
pembelajaran, relevansi dan lain lain [5], [6].

Dengan adanya permasalahan yang ada di Indonesia, guru
dianggap sebagai salah satu sumber dari permasalahan
pendidikan di indonesia, sehingga hal tersebut akan berkaitan
dengan mutu dan kualitas pendidikan. Pendidikan yang bermutu
bergantung pada kondisi pendidik yang memiliki kualitas yakni
pendidik profesional, bermantabat sejahtera dan. Dalam hal ini
kualitas guru memiliki pengaruh besar terhadap pembangunan
pendidikan dan juga komponen pendidikan lainnya, maka dari itu
peningkatan kualitas guru harus dilakukan secara nasional
sehingga dapat dijadikan program yang baik untuk meningkatkan
kompetensi dan profesionalitas guru, melalui sertifikasi guru, uji
kompetensi, pelatihan dan penilaian kinerja guru [7]-[10].

Ada beberapa Upaya yang dilakukan untuk mendorong pendidik
meliputi; (1) Pengembangan Kompetensi bagi Pendidik, seorang
pendidik yang memiliki pedagogik, kepribadian, sosial dan
kompetensi  profesional. Kompetensi pendidik memiliki
kontribusi untuk memastikan proses yang berkualitas di institusi
di semua tingkat pendidikan, dan (2) meningkatkan pelembagaan
tenaga pendidik dan kependidikan staf dalam menghasilkan
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pendidik yang lebih kompetitif. Bentuk kelembagaan pendidik
antara lain asosiasi, koperasi, MGMP dan sebagainya. Elemen
utama dari pendidikan adalah guru, siswa, dan sistem pendidikan.
Selain itu juga ada Pada Program Pendidikan Profesi Guru atau
yang biasa disebut (PPG) adalah program pendidikan yang
diadakan untuk mempersiapkan dan meningkatkan kompetensi,
sehingga memiliki bakat dan minat menjadi guru serta dapat
menguasai kompetensi guru. Program Pendidikan guru ini
ditunjukan kepada lulusan S1 kependidikan dan S1/ D IV non
kependidikan yang memiliki bakat dan minat menjadi guru agar
menguasai kompetensi guru (Perkemendikbud No. 87 tahun
2013).

Program PPG suatu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk
menghasilkan guru-guru profesional melalui program Pendidikan
profesi guru (PPG), agar memiliki kompetensi dan mampu
berdaya saing [12]. Program ini juga merupakan salah satu
program yang yang diadakan oleh kemendikbud untuk
meningkatkan kompetensi guru agar dapat berdaya saing
sehingga kualitas pendidikan di indonesia terjamin dan
meningkatnya sumber daya manusia.

2. METODE

Penelitian kali ini ialah penelitian kualitatif dengan
menggunakan  teknik  deskriptif  analitik,  metodenya
menggunakan studi kepustakaan (library research) dimana
penelitian ini mencoba menjelaskan fenomena yang ada, yang
sedang terjadi sekarang atau pada masa lalu yang akan datang.
Artikel ini  menyoroti tentang problematika terhadap
pengembangan keprofesionalisme bagi seorang guru atau tebaga
pendidik yang kemudian di kaji apa saja upaya untuk mengatasi
problematika tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Professionalisme Guru

Tabel 1. Hasil analisis isi artikel jurnal mengenai
profesionalisme guru
Penulis dan Hasil
judul

Sulaiman, 2013 Untuk menjadi guru/guru
profesional, Anda harus memenuhi
persyaratan tertentu. Agar suatu
profesi menjadi suatu profesi, ada
syarat-syarat tertentu yang harus
dipenuhi. Persyaratan dasar untuk
sebuah profesi adalah: Pekerjaan
penuh, sains, aplikasi sains,
fasilitas  pelatihan  profesional,
perilaku  profesional,  standar
profesional, dan etika profesi.
Profesionalisme guru  adalah
keadaan, arah, nilai, tujuan, mutu
pendidikan, dan wewenang
mengajar atas keahlian dan
pekerjaan hidup. Guru profesional
perlu memperoleh empat
keterampilan: pendidikan,
keterampilan, dan kepribadian.

Helmi, 2015

56

Muhlison, 2014  Seorang guru yang profesional juga
harus memperoleh kemampuan
kewajiban pendidikannya. Artinya,
keahlian. Untuk melakukan ini,
seorang guru profesional perlu
mengetahui dan menerapkan dua
poin. Avrtinya, dasar-dasar
pendidikan dan  penyuntingan
program pendidikan.
Ada Karakteristik Guru Pakar Di
antaranya Harus Dimiliki oleh
Pendidik : Pertama, Guru Guru
Harus Memenuhi Kompetensi dan
Kompetensi Inti sebagai Pendidik
Tidak akan ada. Kedua, guru harus
mampu membangun teman sebaya,
mengembangkan diri, dan
meningkatkan keterampilan setelah
kali tingkat perubahan. Ketiga,
seorang guru hendaknya mampu
merawat jiwa sosial.
Ramadhan, Menjadi ahli berarti guru perlu
2017 memiliki keterampilan kepribadian
yang mantap, dewasa, arif, arif,
berakhlak mulia dan berwibawa.

Illahi, 2020

Dari beberapa artikel diatas diperoleh : profesionalisme guru
adalah gagasan atau pendapat, dan juga sifat profesional guru
dalam kaitannya dengan norma-norma profesi. yang mempunyai
makna penting yaitu :

a. Profesionalisme menjamin
kesejahteraan masyrakat umum.

b.  Profesionalisme adalah cara untuk meningkatkan profesi
pendidikan.

c. Profesionalisme dapat bisa memberikan suatu perbaikan dan
pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat
memberikan pelayanan sebaik mungkin dan bisa
memaksmimalkan dalam kompetensinya [13].

perlindungan untuk

3.2.  Syarat-syarat dan kompetensi guru professional

Dalam Permendiknas, No. 16 tahun 2007 terkait kompetensi
profesional guru adalah: (1) Perolehan materi, struktur, konsep,
dan penalaran ilmiah yang mendukung mata pelajaran yang akan
diajarkan, (2) Perolehan standar kompetensi dan kemampuan
dasar pada mata pelajaran atau bidang pengembangan yang akan
diajarkan, (3) Penciptaan efektif bahan ajar yang bisa diajarkan
(4) Spesialisasi berkelanjutan melalui perilaku yang tercermin
dan (5) Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk
komunikasi dan pengembangan diri. Maka dari itu kompetensi
profesional pada dasarnya merupakan kompetensi keilmuan yang
sesuai dengan bidang tugas guru, di mana semua ini diperoleh
melalui pendidikan profesi dengan standar kompetensi guru [19].

3.3.  Ciri-ciri guru professional

Adapun terkait ciri keprofesionalan dari seorang guru atau tenaga
pendididik ialah sebagai berikut:

1. Selalu memiliki energi untuk siswa.

Miliki tujuan yang jelas untuk pelajaran.

Memiliki tindakan disipliner yang efektif.

Memiliki keterampilan manajemen kelas yang sangat baik.
Berkomunikasi dengan baik dengan orang tua.
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6.  Harapan yang tinggi untuk siswa.

Pengetahuan tentang mata pelajaran yang diajarkan.

8.  Selalu lakukan yang terbaik untuk peserta didik dan proses
pembelajaran.

9.  Membangun hubungan baik dengan siswa.

10. Merancang proses pembelajaran yang “kokoh”.

~

3.4. Tugas dan tanggung jawab guru profesional

Secara umum, peran guru sebagai profesi memiliki tiga peran
yaitu mendidik, mengajar, dan melatih. Pendidikan berarti
melanjutkan dan meningkatkan cita-cita hidup [17], [20].
Mengajar berarti pengetahuan yang terus menerus dan
berkembang. Pendidikan berarti meningkatkan kecakapan hidup
siswa. Ada tugas dan tugas seorang trainer/guru yang tidak bisa
digantikan oleh robot. Berdasarkan konsep guru di atas, guru
memiliki kewajiban untuk mengajar, mendidik dan melatih siswa
agar menjadi manusia yang berkualitas secara intelektual dan
beretika.

3.5.  Problematika dan Upaya Tenaga Pendidik

Problematika/permasalahan berasal dari bahasa Inggris yaitu
“problem” yang berarti masalah. problem itu sendiri adalah
masalah yang perlu diselesaikan. Dengan kata lain, masalah
adalah kesenjangan antara kenyataan dan sesuatu yang
diharapkan dapat menghasilkan hasil yang memuaskan. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia, problem berarti permasalah tidak
dapat diselesaikan. Oleh karena itu, masalah adalah kegagalan
atau masalah yang belum dapat diselesaikan, yang menghambat
pencapaian tujuan dan tidak optimal [4].

Adapun beberapa permasalahan yang terjadi pada tenaga
pendidik dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
mempengaruhi  kualitas peserta didik dalam peningkatan
kompetensi. Oleh karena itu, diperlukannya tenaga pendidik yang
professional, sehingga output dalam pembelajaran tercapai secara
optimal.

Tabel 2. Analisa problematika tenaga  pendidik

Penulis dan Tahun Hasil
Ru’ung Darius , 2021 Indeks Pembangunan
Manusia  (IPM)  yang
rendah, fasilitas yang
terbatas dan infrastruktur,
pendidikan nasional.
Ketidaks esuaian,
kurangnya kualifikasi, etos
kerja, dan keterkaitan
antara kualifikasi akademik
dan jurusan untuk
meminimalkan hak guru.
Sholihatunnisa dkk., Masalah dengan
2018 kompetensi pendidik dan
kualitas proses dan hasil
belajar siswa yang buruk.
Miftahur Rohman, 2016 ~ Kualitas guru yang kurang
baik, dan kebijakan
pemerintah  yang tidak
dialksanakan.
Guru masih kurang mampu
dalam menggunakan media
pembelajaran.

Kacung Wahyudi, 2016

Alwi, 2017

Dari beberapa artikel diatas, bahwa problematika tenaga pendidik
tidak terlepas dari rendahnya fasilitas dan infrastruktur yang
memadai, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kompetensi
peserta didik. Dan juga problematika pendidik muncul dari
kualifikasi akademik yang akan berpengaruh pada profesionalitas
tenaga pendidik, oleh karena itu, kualifikasi akademik harus
sesuai dengan UU yang berlaku. Sehingga hal tersebut dapat
berpengaruh dalam proses pembelajaran dan juga kemampuan
dalam menggunakan media pembelajaran. Oleh sebab itu,
munculah permasalahan-permasalahan mengenai
profesionalisme tenaga pendidik.

3.6. Upaya-upaya dalam Menangani Problematika

Adapun upaya untuk mengatasi problem pendidikan antara lain
dengan melakukan penelitian perilaku kelas, mengembangkan
keahlian pendidik melalui penelitian kelas, melakukan
pengembangan profesional berkelanjutan pendidik, dan guru
mata pelajaran, Konferensi Penguatan (MGMP), memotivasi
pendidik untuk mengikuti kursus pendidikan, program akreditasi,
lokakarya, Pelaksanaan supervisi utama, penyelenggaraan rapat
sekolah, pembelajaran yang berkualitas, pembenahan
pembelajaran, pemanfaatan pengetahuan teknis, pemutakhiran
pendekatan pembelajaran, pelaksanaan penelitian perilaku di
kelas, gaya belajar efektif, peningkatan pemahaman komunikasi
[23].

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia harus
direncanakan dan dilaksanakan dengan baik untuk meningkatkan
kualitas talenta yang ada. Hal itu dapat berimflikasi signifikan
bagi kinerja seorang guru untuk meningkatkan kualitas
pendidikan lanjutan. Kompensasi pendidik dan tenaga
kependidikan harus benar-benar diperhatikan untuk Kkinerja
tenaga kependidikan kedepan. Pengembangan Karir para pendidik
dan staf dengan memberikan informasi yang tepat dan
mempromosikan pengembangan Kkarir para pendidik dan staf ini
[26][27].

4. KESIMPULAN

Profesionalisme guru merupakan suatu konsep, aliran atau sudut
pandang serta kualitas profesional seorang guru dalam kaitannya
dengan kaidah-kaidah profesional. Problematika tenaga pendidik
tidak terlepas dari rendahnya fasilitas dan infrastruktur yang
memadai, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kompetensi
peserta didik. Adapun upayanya yaitu melakukan penelitian
tindakan kelas, meningkatkan keahlian pendidik melalui
penelitian kelas, dan melaksanakan pengembangan profesional
berkelanjutan dari pendidik dan pengajar mata pelajaran,
menghadiri konferensi penguatan, menghadiri kursus pendidikan
motivasi pendidik, program akreditasi, mengikuti seminar, dan
sebagainnya, adalah contoh upaya yang dapat diambil untuk
mengatasi tantangan pendidikan.
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